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Abstrak

Jumlah kematian perempuan setiap tahun yang disebabkan oleh sebab apa pun yang berkaitan dengan atau
diperparah oleh kehamilan atau penatalaksanaannya Jumlah ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun
2020 sebesar 4.627 kematian. Berdasarkan penyebab, sebagian besar kematian ibu pada tahun 2021 terkait
COVID-19 sebanyak 2.982 kasus, perdarahan sebanyak 1.330 kasus, dan hipertensi dalam kehamilan sebanyak
1.077 kasus. Diketahui setelah melakukan survey awal di desa Klieng Cot Arun telah didapati adanya angka
kematian ibu berjumlah 2 orang pada tahun 2023. Tujuan penyuluhan ini untuk memberikan edukasi dan
informasi kepada ibu hamil mengenai hipertensi selama kehamilan di desa Klieng Cot Aron kecamatan
Baitussalam, Aceh Besar pada tahun 2023. Materi Sosialisasi tentang hipertensi pada kehamilan diberikan
melalui metode ceramah dengan alat bantu audiovisual. Alat bantu audiovisual meliputi slideshow, dan video.
Penyuluhan kesehatan ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 02 Oktober 2023 sampai dengan selesai kepada
Ibu hamil.
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Abstract

The number of deaths of women each year caused by any cause related to or aggravated by pregnancy or its
management This number shows an increase compared to 2020 of 4,627 deaths. Based on cause, most maternal
deaths in 2021 were related to COVID-19 with 2,982 cases, bleeding with 1,330 cases, and hypertension in
pregnancy with 1,077 cases. It is known that after conducting an initial survey in Klieng Cot Arun village, it
has been found that there are 2 maternal deaths in 2023. The purpose of this counseling is to provide education
and information to pregnant women about hypertension during pregnancy in Klieng Cot Aron village,
Baitussalam sub-district, Aceh Besar in 2023. Socialization materials about hypertension in pregnancy are
given through lecture methods with audiovisual aids. Audiovisual aids include slideshows, and videos. This
health counseling was conducted on Tuesday, October 02, 2023 until it was completed to pregnant women.
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1. PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI)
merupakan salah satu indikator untuk
melihat derajat kesehatan perempuan.
Angka kematian ibu menjadi salah satu
target ke-tiga Sustainable Development
Goals (SDGs) yaitu menjamin kehidupan
yang sehat dan mendorong kesejahteraan
bagi semua orang di segala usia. Target
SDGs sebanyak 70 per 100.000 pada akhir
tahun 2030. Angka Kematian Ibu (AKI)
sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup,
angka tersebut masih dianggap tinggi.
Sementara target pada akhir 2019
sebanyak 306 per 100.000 kelahiran hidup
(Kemkes RI, 2015).

Jumlah  kematian ibu yang
dihimpun dari pencatatan program
kesehatan keluarga di Kementerian
Kesehatan meningkat setiap tahun. Pada
tahun 2021 menunjukkan 7.389 kematian
di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan tahun 2020
sebesar 4.627 kematian. Berdasarkan
penyebab, sebagian besar kematian ibu
pada tahun 2021 terkait COVID-19
sebanyak 2.982 kasus, perdarahan
sebanyak 1.330 kasus, dan hipertensi
dalam kehamilan sebanyak 1.077 kasus.
(Kemenkes RI, 2021)

Jumlah  kematian  perempuan
setiap tahun yang disebabkan oleh sebab
apa pun yang berkaitan dengan atau
diperparah  oleh  kehamilan  atau
penatalaksanaannya  (tidak  termasuk
sebab-sebab kecelakaan atau insidentil)
selama kehamilan dan persalinan atau
dalam waktu 42 hari setelah terminasi
kehamilan, tanpa memandang durasi dan
lokasi kehamilan dinyatakan per 100.000
kelahiran hidup, untuk jangka waktu
tertentu. (WHO), 2020)

Kasus ini akan semakin tinggi
pada tahun 2025 dengan jumlah 1,15
milyar kasus atau sekitar 29% dari total
penduduk dunia, seperti ini. Secara umum
80% dari kematian ibu hamil yang
tergolong dalam penyebab kematian ibu
secara langsung yaitu disebabkan karena
terjadi  perdarahan (25%) biasanya
perdarahan pasca persalinan, hipertensi
pada ibu hamil (12%), partus macet (8%),
aborsi  (13) dan karena penyebab
lain (7%). (Nur Hidaya, 2022)

Diketahui  setelah  melakukan
survey awal di desa Klieng Cot Arun telah
didapati adanya angka kematian ibu
berjumlah 2 orang pada tahun 2023.
Berdasarkan data diatas maka penulis
sangat tertarik ingin memberikan edukasi

pengetahuan mengenai hipertensi pada
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kehamilan yang menjadi penyebab
kematian ibu.

Tujuan penyuluhan ini untuk
memberikan edukasi dan informasi
kepada ibu hamil mengenail hipertensi
selama kehamilan menjadi penyebab
utama kematian ibu di desa Klieng Cot
Aron kecamatan Baitussalam Kabupaten
Aceh Besar pada tahun 2023

2. METODE

Materi Sosialisasi tentang hipertensi
pada kehamilan diberikan melalui metode
ceramah dengan alat bantu audiovisual.
Alat  bantu  audiovisual  meliputi
slideshow, dan video. Informasi yang
telah disampaikan adalah mengenai
pengertian hipertensi, penyebab
hipertensi, hpertensi pada kehamilan.
Penyuluhan kesehatan ini dilakukan pada
hari Selasa tanggal 02 Oktober 2023
sampai  dengan selesai Kemudian
melakukan tanya jawab dengan para ibu
hamil untuk mengevaluasi hasil sosialisai

tentang hipertensi selama kehamilan.

g &

Gambar 1. Kerangka Metode Pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat yang
dilakukan di Desa Klieng Cot Arun
KEcamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar. Para ibu hamil memberikan
tanggapan yag positif dan telah
memahami informasi yang diberikan dan

disampaikan oleh pelaksana dan anggota.

éambarw 2. Foto bersama setelah
melakukan kegiatan

4. KESIMPULAN

Kegiatan ini memberikan edukasi
dan informasi kepada Ibu hamil tentang
Hipertensi selama Kehamilan yang
menjadi penyebab utama pada kematian
ibu. Para lbu hamil dapat memahami
secara baik dan benar terhadap informasi

dan pengetahuan yang disampaikan.
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